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Abstrak
 

Para bajak laut Jepang atau yang dikenal sebagai Wak, mulai aktif sejak abad ke-13 hingga abad ke-16 di

sepanjang semenanjung Korea dan pantai selatan Cina. Aktifitas mereka menimbulkan keresahan dan

kekacauan dalam bidang ekonomi, baik di Korea maupun di Cina. Kondisi ini menyebabkan Korea dan Cina

beberapa kali mengirim utusan ke Jepang untuk mengatasi keberadaan Wak, namun baru mendapat

perhatian serius setelah Istana Utara dan Istana Selatan di Jepang berhasil disatukan, khususnya setelah

Ashikaga Yoshimitsu memutuskan untuk berdagang secara resmi dengan pemerintah Ming di Cina pada

tahun 1401. Tindakan kriminal para bajak laut ini dipicu oleh masalah ekonomi. Musim panas pada tahun

1222 menyebabkan kekeringan melanda daerah asal mereka di Tsushima, Iki, Goto dan Matsura. Di saat

yang sama, kondisi politik Korea dan Cina pun sedang mengalami kekacauan akibat serangan bangsa

Mongol di utara Korea dan usaha pemberontakan rakyat Cina untuk menjatuhkan dinasti Yuan,

pemerintahan bangsa Mongol di Cina. Akibatnya, para bajak laut ini memanfaatkan situasi politik Korea

dan Cina untuk menjarah wilayah selatan mereka yang lemah.

......

The Japanese pirates, known as Wak, active since the 13th century until the 16th century along the Korean

peninsula and the southern China coast. Their activities cause unrest and chaos in the economic field, both in

Korea and in China. This condition led to Korea and China several times to send their envoys to Japan to

overcome Wako existence, but they got serious attention after the North Castle and South Castle in Japan

managed to put together, especially after Ashikaga Yoshimitsu officially decided to trade with the Ming

government in China in 1401 . Criminal action of these pirates was triggered by economic problems. The

summer in 1222 caused drought. This led to their home areas in Tsushima, Iki, Goto and Matsura. At the

same time, political conditions of Korea and China are also mess due to Mongol attacks in northern Korea

and China business a popular uprising to overthrow the Yuan Dynasty, the Mongol rule in China. As a

result, these pirates take advantage of the political situation of Korea and China to plunder the weak

southern region.
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